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Abstract 
This research aims to evaluate the effectiveness of healthy food education and health outreach 

at SDN 2 Brubuh, which was carried out through a healthy and nutritious creative meal box 

competition. The outreach method involves conveying information about the importance of 

healthy food and good health practices to students, while creative meal box competitions 

provide an interactive means of strengthening this understanding. Apart from that, the practice 

of washing hands with soap is also implemented as an integral part of health outreach. This 

research involved 70 students from various grade levels at SDN 2 Brubuh. The results showed 

a significant increase in students' health understanding and practices after implementing the 

activities, with a marked increase in healthy food choices and compliance with hand washing 

practices. These findings indicate that health education and health outreach through creative 

meal box competitions can be an effective approach in increasing students' health awareness 

and behavior in the school environment. 

Keywords: Healthy Food Education; Health Socialization; Creative Provisions 

Competition; Health. 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penyuluhan makanan sehat dan 

sosialisasi kesehatan di SDN 2 Brubuh, yang dilakukan melalui lomba menu bekal kreatif 

yang sehat dan bergizi. Metode penyuluhan melibatkan penyampaian informasi tentang 

pentingnya makanan sehat dan praktik kesehatan yang baik kepada siswa, sementara lomba 

menu bekal kreatif menjadi sarana interaktif untuk memperkuat pemahaman tersebut. Selain 

itu, praktek cuci tangan pakai sabun juga diterapkan sebagai bagian integral dari sosialisasi 

kesehatan. Penelitian ini melibatkan 70 siswa dari berbagai tingkat kelas di SDN 2 Brubuh. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan 

praktik kesehatan siswa setelah pelaksanaan kegiatan, dengan peningkatan yang mencolok 

dalam pemilihan makanan sehat dan kepatuhan terhadap praktik cuci tangan. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa penyuluhan makanan sehat dan sosialisasi kesehatan melalui lomba 

bekal kreatif dapat menjadi pendekatan efektif dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku 

kesehatan siswa di lingkungan sekolah. 

Kata kunci: Penyuluhan Makanan Sehat; Sosialisasi Kesehatan; Lomba Bekal Kreatif; 

Kesehatan. 

PENDAHULUAN  

Kesehatan anak usia sekolah merupakan aspek penting yang memengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan fisik, mental, dan emosional mereka. Salah satu faktor yang memiliki 

dampak signifikan terhadap kesehatan anak adalah pola makan yang sehat dan kebiasaan 

hidup bersih dan sehat. Di tengah-tengah tantangan kesehatan global yang semakin 

kompleks, seperti meningkatnya angka obesitas dan penyakit terkait gizi buruk serta 

penyebaran penyakit menular, upaya penyuluhan dan sosialisasi kesehatan di lingkungan 

sekolah menjadi sangat penting. (Millward 2017) 

SDN 2 Brubuh, sebagai lembaga pendidikan dasar, memiliki peran strategis dalam 

memberikan pemahaman dan keterampilan kepada siswa tentang pentingnya makanan 

sehat dan praktik kesehatan yang baik. Di sinilah perlu dilakukan penyuluhan makanan 

sehat dan sosialisasi kesehatan sebagai upaya pencegahan dan edukasi awal terhadap 

penyakit serta memperkuat kebiasaan hidup sehat. 

Selain itu, melalui lomba menu bekal kreatif dan praktik cuci tangan pakai sabun, dapat 

diintegrasikan kegiatan yang lebih menarik dan interaktif dalam upaya meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya kebersihan dan kesehatan. Lomba menu bekal kreatif 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan ide-ide kreatif dalam 

menyusun menu bekal makanan sehat, sementara praktik cuci tangan pakai sabun menjadi 

kegiatan praktis yang langsung mengajarkan kebiasaan hidup bersih kepada siswa. 

Penyuluhan dan edukasi mengenai bekal sehat di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 2 Brubuh 

memiliki urgensi yang tidak dapat dipandang remeh. Anak-anak pada usia sekolah dasar 

adalah kelompok yang rentan terhadap pola makan yang tidak sehat dan kurangnya 

pemahaman tentang pentingnya gizi yang seimbang (Sunaryo, 2018). Oleh karena itu, 

pendidikan mengenai bekal sehat di sekolah menjadi sangat penting untuk memberikan 

dasar yang kuat bagi pembentukan kebiasaan makan yang sehat sejak dini. Melalui 

pendekatan ini, para siswa dapat memperoleh pengetahuan yang memadai mengenai 

jenis-jenis makanan yang sehat dan gizi yang diperlukan oleh tubuh mereka untuk tumbuh 

dengan optimal (Sarifan Nurjan, 2018). 

Selain itu, edukasi mengenai bekal sehat di SDN 2 Brubuh juga memiliki urgensi dalam 

rangka mencegah masalah kesehatan yang berkaitan dengan pola makan tidak sehat, 

seperti obesitas, diabetes, dan penyakit jantung. Dengan memberikan pemahaman yang 

lebih baik kepada anak-anak tentang pentingnya makanan sehat, kita dapat mengubah 

perilaku makan mereka menuju pilihan yang lebih baik dan mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal. Selain itu, pendekatan ini juga dapat memberikan kontribusi 

dalam menekan angka stunting dan gizi buruk di kalangan anak-anak, yang masih 

menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. 

Dengan memprioritaskan edukasi menu bekal sehat di SDN 2 Brubuh, kita tidak hanya 

berinvestasi dalam kesehatan anak-anak saat ini, tetapi juga membentuk dasar yang kuat 

bagi generasi yang lebih sehat dan tangguh di masa depan. Melalui keterlibatan aktif dari 
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para guru, orang tua, dan masyarakat lokal, pendidikan mengenai bekal sehat di sekolah 

dapat menjadi bagian integral dari upaya lebih luas untuk mempromosikan gaya hidup 

sehat dan mencegah berbagai masalah kesehatan yang berkaitan dengan pola makan tidak 

sehat. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penyuluhan 

makanan sehat dan sosialisasi kesehatan di SDN 2 Brubuh, yang mencakup pelaksanaan 

lomba menu bekal kreatif dan praktek cuci tangan pakai sabun, dalam meningkatkan 

pemahaman dan praktik kesehatan siswa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi positif dalam upaya meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup 

anak usia sekolah di lingkungan pendidikan. 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Jum’at, 8 maret 2024 yang 

bertempat di SDN 02 Brubuh, Ngawi. Metode yang diigunakan disini adalah metode 

pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data berdasarkan hasil observasi terhadap 

67 anak didik. Kegiatan ini melibatakan seluruh dewan guru seta mahasiswi Universitas 

Darussalam Gontor yang saatt ini sedang melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata. 

Kegiatan yang dilakukan selama penyuluhan makanan sehat dan sosialisasi kesehatan di 

SDN 2 Brubuh antara lain diawali dengan berolahraga bersama seluruh peserta didik serta 

dewan guru, juga para mahasiswi, dilanjutkan dengan mengadakan kegiatan pawai, dan 

diakhiri dengan penilaian bekal kreatif yang telah disiapkan oleh para wali murid untuk 

anak-anak dalam rangka penyuluhan makanan sehat. 

Berikut urutan pelaksanaan program kerja tim pada penyuluhan makanan sehat pada 

anak-anak, antara lain: 

1. Identifikasi masalah dilakukan dengan kegiatan survey langsung ke Desa Brubuh, 

tepatnya di Dusun Kayangan dengan melakukan wawancara kepada perangkat desa 

dan para guru di SDN 02 Brubuh. 

2. Setelah memperoleh informasi dan mengidentifikasi permasalahan, tim berdiskusi 

untuk menentukan program kerja yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Program kerja yang akan dilakukan adalah penyuluhan makanan sehat pada 

anak. 

3. Seluruh anggota tim mempersiapkan kegiatan dengan membagikan tugas kepada 

masing-masing individu, melakukan latihan untuk inspeksi bersama, kemudian 

melakukan penilaian bersama terkait menu bekal kreatif dalam rangka penyuluhan 

makanan sehat pada anak-anak. 

4. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan berolahraga bersama seluruh peserta didik serta 

dewan guru, juga para mahasiswi, dilanjutkan dengan mengadakan kegiatan pawai, 

dan diakhiri dengan penilaian menu bekal kreatif yang telah disiapkan oleh para wali 

murid untuk anak-anak dalam rangka penyuluhan makanan sehat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini berlangsung pada hari Jum’at, 8 Maret 2024 dengan melibatkan seluruh  

siswa dan siswi SDN 2 Brubuh. Jumlah yang hadir pada saat itu adalah 70 siswa, siswi, 

dan anggota KKN Tematik 35 berjumlah 10 mahasiswa. Kegiatan ini memberikan 

dampak yang signifikan terhadap pemahaman dan praktik kesehatan siswa. Sebelum 
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pelaksanaan kegiatan, sebagian besar siswa memiliki pengetahuan yang terbatas tentang 

makanan sehat dan praktik kesehatan yang baik. Namun, setelah penyuluhan dan lomba 

bekal kreatif, terjadi peningkatan yang nyata dalam pemahaman mereka tentang 

pentingnya makanan sehat dan gizi seimbang dalam menjaga kesehatan. (Sunaryo, 2018). 

 

 
Gambar 1. Penilaian bekal sehat dan kreatif di SDN 02 Brubuh. 

 

Dalam rangka meningkatkan pemahaman dan praktik kesehatan siswa, tiga kegiatan 

utama dilakukan di SDN 2 Brubuh. Pertama, olahraga bersama dan penyuluhan tentang 

makanan sehat diadakan melalui sesi ceramah interaktif dan diskusi kelompok. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang manfaat makanan sehat dan gizi 

yang seimbang kepada siswa. Kedua, lomba bekal sehat dan bergizi digelar untuk 

mendorong kreativitas siswa dalam menyusun bekal makanan sehat mereka sendiri. 

Lomba ini membantu siswa mempraktikkan pengetahuan gizi yang telah mereka pelajari 

sebelumnya. Ketiga, praktik cuci tangan pakai sabun diselenggarakan sebagai upaya 

meningkatkan kebersihan diri siswa. Demonstrasi dan latihan praktik cuci tangan yang 

benar dilakukan untuk membantu siswa memahami pentingnya kebersihan dalam 

menjaga kesehatan. 

 

 
Gambar 2. Penyerahan hadiah kepada para pemenang lomba bekal sehat dan kreatif di 

SDN 02 Brubuh. 
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Selain itu, kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh secara kreatif dalam menyusun bekal makanan sehat. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan mereka dalam memilih bahan makanan yang 

sehat dan bergizi, tetapi juga memperkuat kesadaran akan pentingnya asupan gizi dalam 

kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, praktek cuci tangan pakai sabun yang diintegrasikan 

dalam kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kebiasaan hidup bersih siswa, yang 

merupakan langkah penting dalam mencegah penularan penyakit (Wulandari dkk. 2021). 

Namun demikian, meskipun terjadi peningkatan yang positif dalam pemahaman dan 

perilaku kesehatan siswa, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang 

perlu diatasi. Salah satunya adalah memastikan keberlanjutan dari perubahan perilaku 

yang telah terjadi. Penting untuk terus memberikan penguatan dan pendampingan kepada 

siswa agar mereka dapat mempertahankan pola makan sehat dan kebiasaan hidup bersih 

yang telah mereka pelajari. 

 Selain itu, penting juga untuk memperluas jangkauan penyuluhan dan sosialisasi 

kesehatan ini kepada orang tua dan masyarakat sekitar. Peran orang tua sangat penting 

dalam membentuk pola makan anak-anak di rumah, sehingga melibatkan mereka dalam 

upaya ini dapat memperkuat efek positif yang telah dicapai di sekolah. Selain itu, 

sosialisasi kesehatan yang melibatkan masyarakat juga dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang mendukung gaya hidup sehat bagi anak-anak. 

 

 
Gambar 3. Perfotoan bersama jajaran guru di SDN 02 Brubuh pasca kegiatan. 

 

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa pendidikan mengenai makanan sehat di 

sekolah memiliki dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku makan 

siswa. Penelitian lain juga menekankan pentingnya pendidikan kesehatan di sekolah 

sebagai langkah preventif dalam mengatasi masalah gizi buruk dan penyakit terkait gizi. 

Namun, masih dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mengukur efektivitas program-

program pendidikan kesehatan tertentu, termasuk edukasi bekal sehat, dalam jangka 

panjang dan di berbagai konteks sekolah. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi tambahan untuk memperkuat bukti empiris tentang pentingnya 

pendidikan kesehatan di tingkat dasar untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan anak-anak. 

Berdasarkan pelaksanaan yang telah dilakukan, seluruh murid telah membawa bekal yang 

kreatif dan memiliki nilai gizi yang sehat. Namun dari data yang didapatkan dengan 

diambil beberapa sampel yang memiliki kreatifitas serta nilai gizi yang lebih tinggi 
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dibandingkan dengan murid yang lain, Makanan ini dapat dinilai sehat jika didalamnya 

tekandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin serta mineral. Yang mana didalamnya 

berupa makanan pokok, lauk pauk, sayur, buah dan susu (Rahmawati & Ma’rufah, 2016). 

Setelah dilakukan penilaian terhadap hasil bekal kreatif yang memiliki kandungan gizi 

yang baik ternyata. 

 

Tabel 1. Hasil Penilaian. 
No. Nama Murid Kelas 

1 Azka Toni Al-Hafidz 5 

2 M. Yusuf Ar-Rafi 4 

3 Nayla Hasna Az-Zahra 2 

4 Alika Aisyah Rahmadania 3 

5 Azkanah Nayla Arkarna 6 

6 Alya Mariela 6 

 

Bahwa telah hampir dari keseluruhan murid di SDN 02 Brubuh telah membawa bekal 

yang kreatif dan sehat yang hampir memenuhi kriteria yang dibutuhkan. Namun diambil 

beberapa murid yang memiliki tingkat kriteria yang nyaris sempurna. Disini dapat dilihat 

bahwa kesadaran para orang tua terhadap makanan sehat yang dilakukan untuk keluarga 

khususnya untuk anak-anak telah cukup baik. 

PENUTUP  

Simpulan. Program kegiatan penyuluhan mkanan sehat dan sosialisasi kesehatan 

mendapatkan respon baik dari pihak sekolah SDN 2 Brubuh sehingga pelaksanaan 

program kegiatan ini dapat terlasksana dengan baik. Penyuluhan makanan sehat dan 

sosialisasi kesehatan yang diimplementasikan melalui lomba menú bekal kreatif di SDN 

2 Brubuh telah membawa dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman dan 

praktik kesehatan siswa. Melalui lomba ini, siswa diberi kesempatan untuk memahami 

pentingnya makanan sehat dan bergizi dalam membentuk gaya hidup yang sehat. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan yang nyata dalam pemilihan makanan sehat oleh 

siswa, serta kesadaran yang lebih tinggi akan pentingnya asupan nutrisi yang seimbang 

dalam menjaga kesehatan. Selain itu, kegiatan praktik cuci tangan pakai sabun juga telah 

berhasil meningkatkan kebiasaan hidup bersih siswa, mengurangi risiko penularan 

penyakit dan meningkatkan kesehatan secara keseluruhan.  

Saran. Program kegiatan ini telah membawa manfaat yang positif dalam 

meningkatkan pemahaman dan praktik kesehatan siswa. Langkah-langkah ini dapat 

menjadi model yang efektif untuk diterapkan di sekolah-sekolah lain guna 

mempromosikan gaya hidup sehat dan mencegah penyakit terkait gizi serta menular di 

kalangan anak usia sekolah. Dengan demikian, upaya-upaya pendidikan kesehatan di 

sekolah dapat berperan penting dalam mencetak generasi yang lebih sehat dan tangguh di 

masa depan. 
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